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Manusia adalah rnakluk sosial yang lrarus selalu berinteraksi dengan orang

lain di sekelilingnya. Keterampilan dalam melalrukan ioteraksi sosial perlu dimitiki

setiap individu agar dapat hidup hannonis dengan lingkungan. Perkembangan sosial

dimiliki sejak dini padamasa kanak-kanak dengan munculnya senyunurn sosial yaitu

senyuman sebagai reaksi terhadap orang lain yang dr"bsdalran dari smyuman refleks

yang timbul oleh rabaan pada pipi atau bibir bayi.

Reaksi sosial pfiama pada bayi ditunju*{<an kepada orang dewasa, kernudian

kepada bayi lain dan anaklanak. Pola perilaku sosial yang dibina pada masa tersebut

motpakan landasan bagi psrkembaugan sosial kemudian. Dengan perkernbaugan

sosiai, aaak diharapkan .betajar muryesuaikan diri secara sosial de,ngan teman

sebayanya. Dirnana perlratian, clukuugmr dad teman sebayanya dan kanggotaal

dalam kelompok mearbanhr mereka rnencapai kernandirian dan menryengaruhi

konsep diri rnereka.

Perilaku sosial awal, baik di dalam ruatrprm di luar rumah peruing ufirk

menentukan apakah aniir akan tumbuh menjadi pribadi sosial, asosial dan anti sosial.

Anak yang sosial ialah urereka yang pertlakwrya rnencenninkan kebeftasilan di

dalam tiga proses sosialisasi, sehingga mereka cocok dengan kelompok tsmpat

mereka menggabungk* # dan diterima sebagai anggota kelompok Anak-anak

yaag asosial, ialah orang non-sosial yang tidak merrgetahui apa yaog ditrmtut oleh

kelompok sosial sehingga berperilaku yang tidak memenuhi tuonrao sosial. Oleh
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karena itu mereka tidak diterima oleh kelompok dan terpaksa menggunakan sebagian

besar waktu mereka untuk berada seofimg diri. $edangkafl anak yang anti sosial,

orarg non-sosial yang mengetahui hal-hal yang dituntut kelonrpok, tetapi karena

sikap pennusuhan terhadap oratrg lain maka mereka melawan trorma kelorrpok.

Akibatnya mereka diabaftan dan ditolak oleh kelompok. Dengan demikian, yang

diharapkan adalah anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang sosial.

Individu dari berbagai usia sangd manyadari adaaya harapan sosial yang

dikenal sebagai tugas perkembangan. Havighurst mendefenisikan tugas

perkembangan sebagai keberhasilan dan kegagalan yang akan menumbuhkan

kebahagiaan dar ketidakbahagraan pada kehidupan individu (Flurloclq 2002). Salah

saht hrgas perkembangan rpasa remaja yafig tersulit adatah yang berhubungan dengao

penyesuaian sosial. Remaja harus muryesuaikan diri dengan lawan jenis dalam

hubungan yang sebelunrnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang

dewasa di luar lingkungan'k lu*gu dan sekolah.

Uutuk tnencapai tujuau dari pola sosialisasi dewasa" ranaja harus nrembuat

banyak penyesuaiat baru, yang terpenting dan yang tersulit adalah penyesuaian diri

dengnn meningkamya pengaruh kelompok sebaya. Perubaha, dalam perilaku sosial

pengelompokan sosial yang baru, nilai*nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai*

nilai baru dalarn dukungan dan penolakan sosial daxr nilai-rdlai banr dala6 seleksi

pemimpin.

Pada dasarnya individu berkembang meqiadi suaai pribadi afau makhluk

sosial yang menunjukkan nratu proses yang membuat indiviriu mftmpu buperilaku di

tengah-tengah masyarakat (Majorie, 1993). Sikap anak-analc terhadap orang lafu dar

pengalaman sosial serta seberapa baik mereka dapx bergaul de,ugan orang lain,
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